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A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan ywamgat pesat.
Salah satu manifestasi dari perkembangan pendidiklaiah terdapatnya ragam
program pendidikan, dari mulai program reguler, e®si, RSBI (Rintisan
Sekolah Berstandar Internasional), dan SBI (Sek@&afstandar Internasional).
Ragam program pendidikan disertai dengan keragamekulum dan tuntutan
akademik tersendiri bagi siswa. Program-progranulezgakselerasi, RSBI, dan
SBI sudah dimulai dari tingkat sekolah dasar hinggkolah menengah, baik
sekolah menengah atas maupun sekolah menengamaerta

Pada jenjang sekolah menengah pertama, siswa bgrada fase
perkembangan remaja awal. Hurlock (1980) mengurigkapsebagian besar
remaja mengalami ketidakstabilan dari waktu ke wadbagai konsekuensi dari
usaha penyesuaian diri pada pola perilaku barthdeapan sosial yang baru. Pada
masa remaja, siswa berpotensi untuk mengalami atasahsalah emosional dan
berperilaku dalam bentuk yang beragam. Siswa mungkinjadi suka menentang
atau mungkin menunjukkan (a) kemurungan, (b) ma@hsensitif, (d) agresif,
(e) ambivalensi, (f) kesulitan konsentrasi, (g)dag berpartisipasi, (h) meningkat
dalam hal melakukan aktivitas beresiko, atau (i¢le&an. Perilaku-perilaku yang
dapat mengarah pada berbagai bentuk dalam ade§atalsgStanley,et. al,

2006: 40).



Di lingkungan sekolah siswa mengalami perubahang ysignifikan
karena mengalami transisi dari jenjang sekolah rd&sasekolah menengah
pertama, dimana siswa berinteraksi dengan temaayaettan guru yang lebih
banyak dan menghadapi ekspektasi-ekspektasi akladgarig lebih tinggi.
(Fenzel, 1989; Hamburg, 1974; Hendren, 1990; Sinsmé&n Blyth, 1987).
Peningkatan stres dalam keluarga, tekanan pridadiketerbatasan keterampilan
coping membuat beberapa siswa merasa rentan dan tidakpumberadaptasi.
Perilaku-perilaku tersebut merupakan bentuk masamabsional dan perilaku di
lingkungan sekolah (AAP, 2003).

Goodman & Leroy (Mc Kean& Misra, 2000: 41) menguagkan
sumber stres siswa dikategorisasikan menjadi: a@Rikie keuangan, yang
berkaitan dengan waktu dan kesehatan, dgaftimposed. Stresor akademik
merupakan sumber stres yang berasal dari prosefbeaiengajar atau hal-hal
yang berhubungan dengan kegiatan belajar, yangputieliekanan untuk naik
kelas, lama belajar, menyontek, banyak tugas, npextidalai ulangan, birokrasi,
mendapatkan beasiswa, keputusan menentukan judasakarir, serta kecemasan
ujian dan manajemen waktu (Desmita, 2010: 297)a Rswa mengemukakan
mengalami stres akademik pada setiap semester rdaugaber stres akademik
yang tinggi akibat dari belajar sebelum ujian, mjikompetisi nilai, dan dari
begitu banyak materi yang harus dikuasai dalam wgéhg singkat (Abouserie,
et. al dalam Mc Kean& Misra, 2000: 41).

Stres akademik merupakan salah satu kategori yakgmdkakan
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menunjukkan terdapatnya masalah stres akademiknie@Oesmita, 2010: 289)
meneliti stres siswa sekolah unggulan. Hasil pgaelmenunjukkan pelaksanaan
program peningkatan mutu pendidikan melalui peraraiurikulum yang
diperkaya, intensitas belajar yang tinggi, rentamdstu belajar formal yang lebih
lama, tugas-tugas sekolah yang lebih banyak, ddrarbsan menjadi pusat
keunggulan dgent of chalenge), dan sebagainya, telah menimbulkan stres di
kalangan siswa.

Penelitian Gusniati (Desmita, 2010: 290) terhadawa pada salah satu
sekolah unggulan di Jakarta menemukan adanya fereorstees yang dialami
siswa di sekolah. Sekitar 40,74% siswa merasa liarbedengan keharusan
mempertahankan peringkat sekolah, 62,96% siswasaertamas menghadapi
ujian semester, 82,72% siswa merasa takut mendépatulangan yang jelek,
80,25% merasa bingung menyelesaikan PR yang teblahyak, dan 50,62%
siswa merasa letih mengikuti perpanjangan wakt@ajéeldi sekolah. Senada
dengan ungkapan Nugroho (2009: 1) anak-anak prog@mreguler cenderung
mengalamiacademic stress karena mendapat beban studi yang tidak sesuai
dengan kebutuhan.

Berdasarkan hasil penyebaran angket gejala stradeakk di kelas 7
RSBI SMPN 1 Lembang, hasilnya kelas RSBI yang belgh 43 siswa, hasil
penyebaran instrument gejala stres akademik mukkeju39 dari 43 siswa atau
90,69% siswa yang termasuk pada stres akademigdeatenggi. Beberapa siswa
mengaku cukup tertekan dengan banyaknya tugasasek@ng harus mereka

kerjakan. Senada dengan penuturan Wakasek Kurikukigtas RSBI memiliki



tuntutan akademik yang lebih banyak dibandingkamgde kelas reguler. Guru
BK sekolah mengungkapkan banyak siswa kelas 7 R@BY mengaku stres
karena pembelajaran yang menggunakan dua bahagandeeban tugas sekolah
yang tidak sedikit.

Berdasarkan penjelasan berbagai penelitian (Nyrd@@09: 6), siswa
yang mengalami stres akademik menunjukan periladqqpers bolos sekolah,
cemas menghadapi ulangan/ujian, mencontek, tiddllipeerhadap materi, tidak
menguasai kompetensi, tidak betah di sekolah, talutghadapi guru, tidak dapat
berkonsentrasi di kelas, ingin pindah kelas, cetedsadap materi yang sulit,
jenuh kalau ada pelajaran tambahan, takut terhaedggaran tertentu, panik
menghadapi tugas yang menumpuk/sulit, tidak percdya ketika mengisi
jawaban soal-soal, dan lelah mengikuti ekstrakieikuStres akademik pada
siswa dapat memberi dampak pada siswa antara @imasi belajar rendah, tidak
berhasil menguasai materi-materi pelajaran, gagdand mencapai standar
kelulusan yang ditetapkan, dan lebih jauh berkomses pada keberhasilan siswa
dalam proses pengembangan diri.

Permasalahan stres akademik siswa di sekolah méwmaersebuah upaya
bantuan. Layanan bimbingan dan konseling diperluda@am rangka melakukan
upaya kuratif terkait masalah belajar siswa. Udaiggbingan dan konseling yang
diperlukan bertujuan untuk mengatasi hambatan dzsulikan yang dihadapi
siswa dalam proses pelaksanaan kegiatan belajar pgayesuaian dengan

lingkungan pendidikan dengan segala tuntutannyar8eplangan harian, uiji



kompetensi, tugas harian, pelajaran tambahan, psagn materi pelajaran dan
lain sebagainya.

Sebagai bagian integral dalam pendidikan, bimbingan konseling
memegang peranan penting dalam membantu siswa tashgherbagai
permasalahan akademik yang dapat menghambat pexkgarh Layanan
bimbingan dan konseling yang membantu siswa dalammasalahan akademik
atau belajar adalah bimbingan belajar. Menurut YY2006: 37) bimbingan
akademik adalah bimbingan yang diarahkan untuk raemtob siswa dalam
mengembangkan pemahaman dan keterampilan dalajarbétan memecahkan
masalah-masalah belajar atau akademik. Bimbing&jabealiberikan agar siswa
dapat menghadapi tuntutan yan datang dari seko#ilinga siswa dapat
melakukan penyesuaian diri secara baik dan optimsgkolah.

Stres akademik merupakan salah satu masalah bgtajgrsudah banyak
ditemui di sekolah. Terkait dengan pentingnya uplagatuan bagi siswa yang
mengalami stres akademik, konselor perlu merantay@anan bimbingan belajar
yang tepat. Siswa yang mengalami stres akademikemhigkan upaya bantuan
bimbingan akademik yan bersifat responsif. Layarragponsif merupakan
pemberian bantuan kepada siswa yang menghadapiukaloudan masalah yang
memerlukan pertolongan dengan segera, sebab (k& Begera dibantu dapat
menimbulkan gangguan dalam proses pencapaian tugas- perkembangan
(ABKIN, 2007: 25).

Stres akademik berhubungan erat dengan pikiramapiksiswa. Hasil

penelitian Praktik Layanan Bimbingan dan Konselwlgh Juntika (Nurdini,



2009: 4) di sekolah menengah kejuruan Kota Bandasypgk stres yang dominan
dialami siswa adalah aspek pikiran yaitu sebesar 2Z896. Penelitian juga

dilakukan oleh Marlina (2007) berkenaan dengan gaarbumum stres siswa di
SMKN 1 Kota Cimahi yang menunjukkan stres yangatalsiswa termasuk pada
kategori sedang dengan proporsi 52,54% dengan adgekn yang mendominasi

gejala stres sebanyak 31,58%.

Pikiran berpengaruh sangat kuat bagi perasaaniddakén siswa yang
mengalami stres akademik. Seringkali hal-hal yaipgkidkan nampak sebagai
kondisi yang sebenarnya bagi konseli sehingga sisek dapat menentukan
respon yang efektif terhadap kondisi atau stimylrgy ditemui. Dengan kata lain
layanan responsif yang tepat bagi permasalahas sktademik siswa adalah
melalui konseling yang berfokus pada aspek kogriftiinseling diorientasikan
kepada siswa agar dapat mengelola stimulus yangnglaimerespon dengan
pikiran dan perilaku yang positif. Salah satu tkkkonseling yang dianggap
efektif untuk mengatasi stres akademik adalah kekestrukturisasi kognitif dari
Konseling Kognitif Perilaku (KKP).

KKP  merupakan gabungan dari konseling kognitif dieonseling
perilaku. Menurut Matson & Ollendick KKP menitiklagkan pada pembangunan
kembali pikiran negatif yang tersimpan di kognitiflividu akibat kejadian yang
merugikan. Fokus konseling adalah pada kepercayaarsepsi, dan pikiran.
Terdapat tiga proposisi mendasar pada konselingittbperilaku yang dilakukan

oleh konselor yaitya) cognitive acitivity affects behavior; (b) cognitive activity



may be monitored and altered; and (c) desired behavior change may be affected
through cognitive change (Dobson, 2001: 4).

Resktukturisasi kognitif adalah salah satu teknilaoh Konseling
Kognitif Perilaku yang berfokus pada aspek kogmitdividu. Dobson & Dobson
(2009: 117) menyatakan teknik restrukturisasi kbigbaik digunakan untuk klien
yang mengalamidlistress, distorsi kognitif, dan untuk klien yang memperlikext
resistensi terhadap metode perubahan perilaku.

Stres akademik merupakan salah satu bedistkess yang diakibatkan
oleh pikiran negatif siswa terhadap tuntutan-tuariuiakademik di sekolah.
Konseling berorientasi pada perubahan kognitif yamgnyimpang akibat
ketidaksiapan siswa dalam menghadapi tuntutan yhigng yang dipersepsi
merugikan atau mengancam diri. Postulat dari réstigasi kognitif adalah
perasaan negatif bersumber dari kekeliruan indimgmginterpretasi lingkungan.
Perasaan dan perilaku individu ditentukan oleh ioagea individu
mengkonstruksi lingkungan.

Dengan melihat gejala stres akademik yang muncnol dialami oleh
siswa, maka diperlukan sebuah upaya penanggularmganpa intervensi
konseling. Teknik restrukturisasi kognitif diranganntuk membantu siswa yang
mengalami stres akademik memperbaiki konseptualgas kepercayaan yang

tidak fungsional.



B. Rumusan Masalah

Matheny & Carthy (Nurdini, 2009: 9) mengungkapkares muncul
bergantung pada bagaimana individu menafsirkan ratewilai arti dari peristiwa
yang mengancam atau menantang diri. Menurut pgagaKonseling Kognitif
Perilaku, pada prinsipnya situasi stress akademsgbdbkan oleh pikiran-pikiran
yang salahsuai dalam memandang tuntutan-tuntutadeakk yang dihadapi
siswa. Dengan kata lain, stres berkaitan erat deagpek kognitif.

Dobson & Dobson (2009: 116) mengungkapkan perubadtaamitif
dapat diwujudkan melalui intervensi kognitif yangesifik. Restrukturisasi
merupakan teknik yang efektif digunakan untuk mésgjastres akademik yang
dialami siswa. Fokus dari intervensi adalah modsikpikiran-pikiran negatif
siswa terhadap tuntutan akademik menjadi pikir&irgodh yang positif. Melalui
intervensi yang diberikan, siswa dipahamkan mengdestarkaitan antara pikiran,
perilaku, dan emosi.

Berdasarkan identifikasi masalah stres akademik daknik
restrukturisasi kognitif sebagai sebuah upaya pgmaangan, maka rumusan
masalah penelitian adalah, “Apakah Teknik Restmigdsi Kognitif efektif
digunakan untuk menangani stres akademik pada®iswa

Secara operasional permasalahan dijabarkan ke dalartanyaan
penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana intensitas stres akademik pada siswa SMP?
2. Bagaimana rancangan intervensi melalui restrulasriskognitif dalam

menangani stres akademik?



3. Bagaimana proses restrukturisasi kognitif terhagisya yang mengalami stres
akademik?

4. Apakah restrukturisasi kognitif efektif menangames akademik?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian - adalah untuk memperoleh gambaranpirik

efektivitas restrukturisasi kognitif untuk menangstnes akademik siswa.

D. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujulksagi para praktisi
dalam menangani stres akademik siswa.
Secara spesifik, hasil penelitian diharapkan dapgidikan masukan
bagi:
a. Guru Bimbingan dan Konseling
Untuk membantu mengatasi stres akademik siswa unelaiplementasi
restrukturisasi kognitif.
b. Siswa
Diharapkan dapat mengatasi stres akademik yangndialengan pikiran dan
sikap yang positif.
c. Peneliti selanjutnya
Untuk memperdalam kajian mengenai stres akademikb#asbagai variabel
yang mempengaruhinya selain aspek kognitif, sepsepiek emosi dan perilaku

siswa yang mengalami stres akademik.
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E. Asumsi
Adapun asumsi yang menjadi titik tolak dari pematit adalah :

a. Remaja mengalami perubahan yang signifikan di limgjan sekolah karena
mengalami transisi ke SMP. Siswa berinteraksi dengman sebaya dan guru
yang lebih banyak dan menghadapi ekspektasi-eksgxiedtademik yang lebih
tinggi . (Fenzel, 1989; Hamburg, 1974; Hendren,0198immons & Blyth,
1987).

b. Stres akademik terkait dengan pengalaman akadeanix gapat secara negatif
mempengaruhi performa akademik siswa, serta kemehatik dan mental
siswa (WanChapman, & Biggs, 1992: 608).

c. Restrukturisasi kognitif didasarkan pada asuengtional distress merupakan
akibat dari pikiran-pikiran yang salah su@obson, 2001: 12)

d. Restrukturisasi kognitif efektif digunakan untuk niseli yang memiliki
masalahemotional distress, disfungsi perilaku, mengalami distorsi kognitif,
dan yang memperlihatkan resistensi terhadap peambpérilaku. (Dobson &

Dobson, 2009: 117)

F. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah “Restrukturisasi kagngfektif dalam

menangani stres akademik siswa”’
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G.Metode Pendlitian
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metoeeelijan
kuantitatif, yaitu metode yang menggunakan analisigtistik untuk
mengetahui tingkat reduksi stres akademik setdladridan intervensi melalui
restrukturisasi kognitif. Metode penelitian yangguhakan adalah Pra-
Eksperimen dengan desaine-group pretest-posttest yakni desain eksperimen
dengan memberikapretest sebelum diberikan intervensi daosttest setelah

diberikan intervensi.

H.Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah siswa yang secara asimatii terdaftar dan
aktif dalam pembelajaran di Kelas 7 RSBI SMPN 1 bang. Pertimbangan

dalam menentukan populasi penelitian adalah selbagdut :

1. Siswa/i kelas 7 adalah siswa yang berada pada resieaja awal yang

mengalami transisi secara fisik dan psikologis.

2. Siswa/i kelas 7 adalah siswa yang mengalami peasbgiola sosial dan

perubahan pola sekolah dari sekolah dasar ke $ekwdaengah.

3. Kelas 7 RSBI SMPN 1 Lembang memiliki tuntutan akatkeyang sangat

tinggi dan kompetitif.

Sampel penelitian adalah siswa-siswa yang termpadh tingkatan stres

akademik tinggi yang diperoleh dari proseisial asessment.



